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ABSTRAK
Temulawak (Curcuma xanthorhiza Roxb) merupakan tanaman yang sering dimanfaatkan sebagai

obat tradisional dan telah banyak diketahui bahwa temulawak mengandung senyawa metabolit sekunder
kurkumin yang dapat berperan sebagai antioksidan. Senyawa antioksidan merupakan senyawa yang dapat
menetralisir radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan pada sel tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antioksidan pada minuman serbuk instan temulawak yang di produksi UMKM Mitra
Sehat di Desa Wisata Jamu kiringan.

Pengujian aktivitas antioksidan pada penelitian ini menggunakan metode DPPH (2,2-Diphenyl-1-
picrylhydrazyl) dengan instrument spektrofotometer UV-Vis menggunakan panjang gelombang 516 nm.
Sampel yang diujikan merupakan minuman serbuk instan dengan 3 kode produksi berbeda yakni A, B dan C.
Penetapan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH dinyatakan dengan nilai IC50 (Inhibiton Concentration
50).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada minuman serbuk instan temulawak memiliki aktivitas
antioksidan dengan nilai IC50 masing-masing sampel secara berturut-turut adalah sampel A sebesar (144,126
ppm), sampel B sebesar (141,839 ppm), dan sampel C sebesar (141,765 ppm). Hasil tersebut menunjukan
bahwa minuman serbuk instan temulawak yang diproduksi UMKM Mitra Sehat termasuk dalam kategori
sedang sehingga perlu dilakukan standarisasi ekstrak untuk meningkatkan aktivitas antioksidanya.

Kata kunci: Antioksidan, IC50, temulawak, Minuman Instan.

ABSTRACT
Temulawak (Curcuma xanthorhiza Roxb) is a plant that is often used as a traditional medicine and it

is widely known that temulawak contains curcumin secondary metabolites which can act as antioxidants.
Antioxidant compounds a can neutralize free radicals that can cause damage to body cells. This study aims to
determine the antioxidant activity of the instant temulawak powder drink produced by Mitra Sehat in the
Kiringan Jamu Tourism Village.

Antioxidant activity testing in this study used the DPPH (2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl) method
with a UV-Vis spectrophotometer instrument using a wavelength of 516 nm. The sample tested was an
instant powder drink with 3 different production codes namely A, B and C. Antioxidant activity was
determined by the DPPH method expressed by the value of IC50 (Inhibition Concentration 50).

The results showed that the antioxidant activity of temulawak instant powder drink was included in
the moderate category with the IC50 value of each sample successively namely sample A of (144.126 ppm),
sample B of (141.839 ppm), and sample C of (141.765 ppm). These results indicate that the instant
temulawak powder drink produced by UMKM Mitra Sehat is included in the medium category, so it is
necessary to standardize the extract to increase its antioxidant activity.

Keywords: Antioxidant test, curcumin, DPPH, UV-Vis spectrophotometry, temulawak herbal powder.

PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman hayati diantaranya merupakan tanaman

yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Adanya dukungan masyarakat Indonesia yang terdiri dari
beragam suku dan budaya memiliki beragam pengetahuan lokal serta tradisional dalam memanfaatkan
tumbuhan yang dinilai mampu memberikan manfaat penyembuhan atau pengobatan terhadap berbagai jenis



Uji Aktivitas Antioksidan Minuman Serbuk Instan Temulawak … (Sholikhah dkk., 2023)

Journal homepage: jofar.afi.ac.id

51

penyakit. Seiring perkembangan teknologi untuk memproduksi jamu skala industri, di Indonesia masih
terdapat usaha jamu yang dikelola secara tradisional dan sangat sederhana. Salah satunya di Dusun Kiringan
yang berada di Desa Canden, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul yang dinobatkan sebagai sentra jamu
tradisional terbesar di Daerah Istimewa Yogyakarta, salah satu tanaman obat yang sering di produksi di
dusun Kiringan ini adalah temulawak (Hadi, 2022).

Temulawak (Curcuma xanthorhiza Roxb) merupakan salah satu tanaman obat keluarga Zingiberaceae
yang banyak tumbuh dan digunakan sebagai bahan baku obat tradisional di Indonesia (Aryanto et al., 2022).
Komponen utama yang terdapat didalam rimpang temulawak adalah pati, minyak atsiri dan kurkuminoid
(Septama et al., 2022). Kurkuminoid rimpang temulawak merupakan zat yang terdiri dari campuran
komponen senyawa yang bernama kurkumin dan desmetoksi kurkumin, mempunyai warna kuning atau
kuning jingga, berbentuk serbuk dengan rasa sedikit pahit larut dalam aseton, alkohol, asam asetat glasial,
dan alkali hidroksida. Kurkumin tidak larut dalam air dan dietileter (Marliani et al., 2021). Kurkuminoid
pada rimpang temulawak bersifat antibakteri, hepatoprotektor, antikanker, anti-tumor dan mengandung
antioksidan. Selain itu, kurkumin juga merupakan komponen utama yang berpengaruh terhadap aktivitas
antioksidan (Sahoo et al.,2021).

Antioksidan didefinisikan sebagai senyawa – senyawa yang dapat mencegah proses oksidasi lipid
(Taswin et al., 2021). Menurut penelitian yang dilakukan sebelumnya pada ekstrak temulawak yang
diperoleh dari beberapa tempat yang berbeda menghasilkan nilai IC50 rata rata sebesar 87,01 ppm
(Widyastuti et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa rimpang temulawak memiliki aktivitas antioksidan
tergolong kuat sehingga berpotensi sebagai antioksidan yang baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Meiliyana (2021) menunjukan hasil kadar rata-rata kurkumin dalam
minuman serbuk instan temulawak UMKM Mitra Sehat di Desa Wisata Jamu Kiringan dari 3 kemasan
dengan kode produksi A, B dan C yang berbeda berturut-turut adalah sampel A sebesar 42,28%, sampel B
sebesar 40,4% dan sampel C sebesar 46,54% yang menandakan bahwa sampel mengandung kurkumin. Oleh
sebab itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada minuman
sebuk instan temulawak yang diproduksi UMKM Mitra Sehat di Desa Wisata Jamu Kiringan Bantul. Uji
antioksidan diperlukan untuk mengetahui aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh minuman serbuk instan.
Hal ini penting untuk diketahui agar minuman serbuk instan yang dikonsumsi benar-benar menjadi agen
pemeliharaan sel dalam paparan radikal bebas yang terjadi setiap saat (Holil, 2015). Hasil penelitian ini
diharapkan bisa menjadi bahan atau masukan dalam peningkatan pembuatan serbuk instan UMKM Mitra
Sehatdi Desa Wisata Jamu Kiringan.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium.
Penelitian bersifat eksperimental karena menganalisis antioksidan pada sediaan serbuk instan temulawak
menggunakan metode DPPH dan dilanjutkan dengan spektrofotometri UV-Vis. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Juli – Agustus 2022. Penelitian dilakukan di laboratorium terpadu Fakultas Industri Halal Universitas
Nahdlatul Ulama Yogyakarta.
Subjek Penelitian

Sampel yang digunakan adalah sediaan serbuk instan temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb) yang
diambil dari UMKM Mitra Sehat di Desa Wisata Jamu Kiringan Bantul sebanyak tiga sampel dari batch
produksi yang berbeda yakni A, B dan C.
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah spektofotometri (Genesys 10s UV-Vis), timbangan
analitik (Ohaus), rotary evaporator (IKA), oven (Binder Ed-115), inkubator (memmert IN55), tabung reaksi
(iwaki), pipet tetes (iwaki), gelas ukur 50 ml (Herma), labu ukur (Herma) dan alat-alat gelas lainnya.
Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk instan temulawak, DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl), metanol p.a, etanol 96%, kertas aluminium foil dan aquadest.
Ekstraksi

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi. Serbuk instan temulawak ditimbang sebanyak 100 gram
dimasukkan kedalam wadah lalu ditambahkan pelarut etanol 96% sebanyak 1 Liter atau perbandingan
sampel dengan pelarutnya adalah 1:10. Kemudian dilakukan perendaman ekstrak selama 3 x 24 jam dengan
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24 jam sekali dilakukan pengadukan. Selanjutnya disaring lalu filtrat yang diperoleh dipekatkan dengan
rotary evaporator dengan suhu 40ºC dan tekanan 100 mBar selama 1 jam. Ekstrak yang sudah di rotary
kemudian dikentalkan dengan oven untuk diperoleh ekstrak kental dengan suhu 40ºC (Amelinda et al., 2018;
Dewi, 2010).
Pembuatan Larutan Sampel Ekstrak Serbuk Instan Temulawak

Langkah pertama membuat larutan induk konsentrasi 1000 ppm dengan cara melarutkan 25 mg ekstrak
serbuk instan temulawak dengan 25 ml metanol p.a dalam labu ukur. Selanjutnya membuat larutan standar
sampel dari larutan induk 1000 ppm yang diencerkan menjadi 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, 400 ppm dan
500 ppm sebanyak 10 ml pada setiap konsentrasi dengan menggunakan labu ukur lalu dipindahkan ke tabung
reaksi.
Pembuatan Larutan Baku Induk DPPH 100 ppm

Sebanyak 5 mg DPPH ditimbang lalu dilarutkan dengan penambahan metanol p.a sampai tanda batas di
dalam labu 50 ml sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 100 ppm (Aritonang, 2019).
Pembuatan Larutan DPPH 40 ppm

Sebanyak 20 ml larutan baku DPPH 100 ppm dimasukan ke dalam labu ukur 50 ml, kemudian
ditambah metanol p.a sampai tanda batas, sehingga didapatkan konsentrasi 40 ppm. Larutan ditutup
menggunakan alumunium foil untuk menghindari kerusakan karena cahaya (Aritonang, 2019).
Penetapan Panjang Gelombang Maksimum DPPH

Sebanyak 1 ml larutan DPPH 40 ppm diambil lalu dimasukkan kedalam labu ukur 5 ml dan
ditambahkan metanol p.a sampai tanda batas. Larutan dihomogenkan dan diukur absorbansinya pada panjang
gelombang 400-800 nm menggunakan Spektrofotometer UV-Vis hingga diperoleh panjang gelombang
maksimum DPPH (Susiloningrum dan Erliani, 2021)
Penetapan Operating Time

Sebanyak 1 ml larutan DPPH dimasukan kedalam labu ukur 5 ml lalu ditambahkan metanol p.a sampai
tanda batas. Kemudian larutan dibaca pada panjang gelombang yang telah didapatkan sebelumnya selama 30
menit (Susiloningrum dan Erliani, 2021)
Pengukuran Absorbansi Larutan Kontrol DPPH

Sebanyak 2 ml larutan DPPH 40 ppm ditambahkan metanol p.a 2 ml kemudian larutan dihomogenkan
dan dipindahkan ke tabung reaksi. Seluruh pemukaan tabung reaksi ditutup dengan menggunakan aluminium
foil agar labu ukur tidak tembus cahaya karena DPPH sensitif terhadap cahaya. Kemudian larutan diinkubasi
selama 30 menit (Hamzah et al., 2014). Selanjutnya diukur absorbansi larutan kontrol pada panjang
gelombang maksimum DPPH yang diperoleh sebelumnya.
Pengukuran Absorbansi Sampel Serbuk Instan Temulawak

Masing-masing konsentrasi larutan sampel 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, 400 ppm dan 500 ppm dipipet
sebanyak 2 ml dan dimasukkan ke tabung reaksi, lalu ditambahkan larutan DPPH 400 ppm sebanyak 2 ml.
Kemudian larutan dihomogenkan dan seluruh permukaan tabung reaksi ditutup menggunakan aluminium foil
dan diinkubasi dalam ruangan gelap pada suhu 37˚C selama 30 menit untuk menunggu waktu reaksi
(Molynuex, 2004). Absorbansi diukur dengan Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang
maksimum yang telah diperoleh sebelumnya. Pengukuran dilakukan replikasi sebanyak 3 kali.
Analisis Data

Parameter yang digunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan adalah IC50. IC50 didefinisikan
sebagai konsentrasi efektif (ppm) zat antioksidan yang mampu menghambat aktivitas suatu radikal bebas
sebesar 50%. Nilai IC50 dapat dihitung dengan mengetahui persen penghambatan dari pengujian yang
dilakukan. Persen penghambatan dapat dihitung dengan rumus (Tjandra et al., 2011):

% inhibisi =
absorbansi kontrol − absorbansi sampel

absorbansi kontrol
x 100

Kemudian dibuat kurva dari nilai persen penghambatan yang diperoleh terhadap konsentrasi larutan uji,
selanjutnya dari kurva dibuat regresi linear sehingga diperoleh persamaan:

� = � + �

Penentuan nilai IC50 dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
IC50 =

50 − �
�
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Menurut Putri dan Hidajati (2015) Suatu senyawa dikatakan memiliki antioksidan sangat kuat bila nilai IC50
nya < 50 ppm, kuat bila nilai IC50 nya antara 50-100 ppm, sedang jika nilai IC50 nya 101-250 ppm, lemah
bila nilai IC50 nya 250-500 ppm, dan sangat lemah bila nilai IC50 nya >500 ppm.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Antioksidan merupakan zat kimia yang dapat melindungi sel dari kerusakan yang diakibatkan karena

radikal bebas. Antioksidan berinteraksi dengan menstabilkan radikal bebas sehingga dapat mencegah
kerusakan yang diakibatkan karena paparan radikal bebas. Radikal bebas sendiri menurut para ahli biokimia
merupakan salah satu bentuk senyawa oksigen reaktif, yang secara umum diketahui sebagai senyawa yang
memiliki elektron yang tidak berpasangan. Elektron yang tidak berpasangan ini akan cenderung akan
mencari pasangan dengan menarik elektron dari senyawa lain (Widyastuti et al., 2021). Aktivitas suatu
senyawa sebagai antioksidan dapat dilihat dengan melibatkan salah satu bentuk radikal bebas yaitu DPPH.
Metode DPPH merupakan metode yang mudah, cepat, sensitif dan akurat untuk mengukur aktivitas
antioksidan pada senyawa tertentu atau ekstrak tanaman (Ayucitra et al., 2013).

Kemampuan antioksidan dalam ekstrak serbuk instan temulawak untuk menyerap radikal DPPH terlihat
dari adanya perubahan warna pada DPPH. Penurunan intensitas warna terjadi melalui mekanisme transfer
elektron yang menyebabkan peluruhan warna DPPH dari ungu menjadi kuning. Semakin banyak elektron
yang didonorkan maka warna ungu akan semakin memudar (Widyastuti et al., 2021).

Pengukuran aktivitas antioksidan jamu temulawak dilakukan pada berbagai konsentrasi yaitu 100 ppm,
200 ppm, 300 ppm, 400 ppm dan 500 ppm. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi
terhadap aktivitas antioksidan. Semakin besar konsentrasi serbuk instan temulawak yang ditambahkan, maka
semakin banyak pula elektron yang disumbangkan dan aktivitas antioksidan semakin besar yang dapat dilihat
dari % inhibisi semakin meningkat.

Daya antioksidan dinyatakan dengan IC50 yaitu konsentrasi antioksidan yang diperlukan untuk
menangkap 50% radikal DPPH. Semakin kecil nilai IC50, semakin sedikit konsentrasi yang dibutuhkan
untuk menangkap 50% radikal bebas. Berdasarkan persamaan regresi linear antara masing-masing
konsentrasi serbuk instan temulawak dengan % inhibisi dapat diketahui nilai IC50 masing-masing sampel
sebagai berikut:

Tabel I. Nilai IC50 serbuk instan temulawak

Sampel IC50 (ppm) Aktivitas Antioksidan
(Putri dan Hidajati, 2015)

A 144,126 Sedang
B 141,839 Sedang
C 141,765 Sedang

Nilai IC50 masing-masing sampel A, B dan C tersaji pada Tabel I, dengan nilai IC50 sampel A adalah
144,126 ppm, nilai IC50 sampel B adalah 141,839 ppm, sedangkan nilai IC50 sampel C adalah 141,765 ppm.
Nilai IC50 ini menunjukkan bahwa adanya aktivitas antioksidan pada minuman serbuk instan temulawak
yang di produksi oleh UMKMMitra Sehat di Desa Wisata Jamu Kiringan. Namun aktivitas antioksidan pada
minuman serbuk instan temulawak UMKM Mitra Sehat di Desa Wisata Jamu Kiringan ini masih tergolong
sedang.

Berbeda dengan hasil penelitian oleh peneliti lain yang menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan
ekstrak rimpang temulawak dengan nilai IC50 sebesar 87,01 ppm, dimana aktivitas antioksidan ekstrak
rimpang temulawak tergolong kuat (Widyastuti et al., 2021) . Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa
ekstrak etanol rimpang temulawak memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 berkisar 17,70-55,22
ppm yang menandakan antioksidan tergolong kuat (Kuntorini et al., 2011).

Perbedaan ini kemungkinan disebabkan pada saat pembuatan serbuk instan temulawak UMKM ‘Mitra
Sehat’ digunakan air sebagai pelarut proses ekstraksi sehingga kurkumin tidak terekstraksi optimal. Serbuk
instan temulawak juga sudah mengalami proses penyimpanan sehingga kemungkinan terjadi degradasi
kurkumin yang menyebabkan aktivitas kurkumin sebagai zat antioksidan berkurang. Oleh sebab itu,
sebaiknya perlu dilakukan standarisasi ekstrak temulawak untuk menjamin standar mutu dan keamanan
ekstrak tanaman agar serbuk instan temulawak dapat mencapai efek yang diinginkan.
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KESIMPULAN
Terdapat aktivitas antioksidan pada minuman serbuk instan temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb) yang di
produksi UMKM Mitra Sehat di Desa Wisata Jamu Kiringan Bantul. Aktivitas antioksidan pada serbuk
instan temulawak UMKM Mitra Sehat masih tergolong sedang, untuk itu perlu dilakukan standarisasi
ekstrak terhadap rimpang temulawak agar serbuk instan temulawak mencapai efek yang diinginkan.
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